III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut M. Nazir (1988:5) metode penelitian adalah urutan kerja yang harus
dilakukan dalam melaksanakan penelitian, termasuk alat-alat apa yang
dipergunakan untuk mengukur, maupun mengumpulkan data serta bagaimana

melakukan penelitian dilapangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang akan
menghasilkan data deskriptif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga
yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan
dan memahami suatu situasi sosial, peristiwa, peran, interaksi serta realita empirik

di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas.

Menurut Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang

dialamiahkan dengan cara memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
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Sedangkan menurut M. Nazir (1988:63) penelitian kualitatif adalah metode dalam
meneliti suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang dengan tujuan untuk membuat deskripsi gambaran
atau secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktor-faktor serta hubungan

antar fenomena yang diselidiki.

Metode kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Menurut
Sugiyono (2007:9) makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Dengan kata lain, penelitian ini

menuntut peneliti selaku instrument untuk melihat point of view dari informannya.

Dalam memposisikan diri sebagai instrument penelitian, peneliti mengumpulkan
data dengan teknik utama yaitu wawancara mendalam (indepth interview). Data
akan dikumpulkan dalam berbagai cara intisari dokumen, observasi, dan notulensi
rekaman wawancara. Data-data tersebut biasanya terlebih dulu diproses sebelum
siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan kalimat, dan

penulisan).

Selain itu metode kualitatif ini dalam menggunakan analisis isi sebagai sebuah
teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi dengan mengidentifikasikan
secara sistematik dan obyektif karakteristik khusus dalam sebuah teks. Analisis isi
maksudnya untuk meneliti obyek tidak hidup, seperti dokumen-dokumen, catatan-
catatan, buku-buku, dan sebagainya. Sifatnya yang non reaktif, akan

menghindarkan dari hal-hal yang bersifat subyektif atau data yang rekayasa.
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Dengan demikian metode penelitian ini menganalisis obyek penelitian yaitu narasi
dokumen dengan apa adanya, sebagaimana yang termuat dalam dokumen ilmiah

sehingga data yang diperoleh dapat terjamin.

B. Fokus Penelitian

Masalah dalam penelitian kualitatif dinamakan fokus. Penetapan fokus penelitian
kualitatif sangat penting karena untuk membatasi studi dan untuk mengarahkan
pelaksanaan suatu pengamatan. Fokus dalam penelitian kualitatif bersifat tentatif

artinya dapat berubah sesuai dengan situasi dengan latar penelitian.

Menurut Miles dan Hubermas (1992:30) mengemukakan bahwa memfokuskan
dan membatasi pengumpulan data yang dipandang kemanfaatnya sebagai reduksi
data yang sudah diantisipasi dan ini merupakan bentuk analisis mengesampingkan
variable-variabel yang tidak berkaitan dan untuk menghindari pengumpulan data

yang berlimpah.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah peranan pengasuh anak
(baby sitter) dalam pembentukan sifat dan sikap anak, mengingat pada saat ini
peranan orangtua kerap kali digantikan oleh orang lain atau suatu lembaga.
Adapun alasan para orangtua kandung khususnya ibu menggunakan jasa pengasuh
anak (baby sitter) karena ibu tidak bisa memberikan pengasuhan kepada anak
secara optimal dikarenakan si ibu merupakan wanita karir sehingga waktu untuk
mengasuh anak terbagi oleh urusan pekerjaan atau keluarga tersebut memiliki
kelebihan dalam segi ekonomi sehingga dapat membayar jasa pengasuh anak

(baby sitter) untuk membantu dalam proses pengasuhan anak.
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Adapun peranan pengasuh anak (baby sitter) yang menjadi fokus penelitian yaitu :

1. Peranan pengasuh anak (baby sitter) dalam hal :

a.

Mendidik, dalam fokus penelitian ini yaitu menanamkan budi pekerti dan
etika yang baik. Contohnya seperti mendidik anak untuk memberikan
salam dan mencium tangan kepada orangtua, meminta maaf ketika salah,
mengucapkan terima kasih ketika diberi hadiah. Mendidik dilakukan agar
anak dapat memiliki kepribadian yang baik dalam bentuk perilaku sopan
santun.

Membimbing, dalam fokus penelitian ini yaitu mengarahkan dan
menuntun segala kegiatan anak dalam proses perkembangannya. Sebagai
contoh, membimbing anak dalam proses belajar, bermain, berbicara, dan
berpikir. Karena pada usia balita (0-5 tahun) merupakan masa keemasan
anak (golden age) dimana si anak ingin banyak tau tentang segala sesuatu
oleh karena itu pada usia balita anak perlu mendapatkan bimbingan.
Mengasuh, dalam hal ini mengasuh berkaitan erat dengan kegiatan
merawat contohnya seperti memberikan makan, memberikan susu,
memandikan, membantu anak dalam berpakaian, serta mengasuh anak
ketika si anak sedang rewel ataupun menangis.

Mengawasi adalah mengontrol semua kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan oleh anak baik secara langsung maupun tidak langsung.
Contohnya seperti mengawasi anak ketika sedang bermain, menjauhkan
anak dari benda-benda yang berbahaya agar terhindar dari hal yang tidak

diinginkan yang dapat mencelakai si anak.
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e. Memberikan kasih sayang kepada anak adalah suatu sikap mengasihi
atau memberikan perhatian terhadap anak yang berlandaskan hati nurani
yang luhur. Contohnya yaitu memberikan perhatian dan memberikan
sentuhan-sentuhan lembut kepada anak agar anak merasa disayangi dan
merasa nyaman.

2. Sifat dan sikap anak yaitu :

a. Sifat, aspek sifat dalam fokus penelitian ini meliputi watak dan tabi’at
contohnya sifat pemarah, pendiam, pemalu, dan lain-lain .

b. Sikap, respon anak ketika berinteraksi. Seperti cara berbicara, bahasa

tubuh, cara berjalan, dan tingkah laku.

C. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian merupakan cara terbaik yang ditempuh dengan jalan
mempertimbangkan teori substantive dan menjajaki lapangan untuk mencari
kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan, sementara itu keterbatasan
geografis dan praktis seperti waktu, biaya, dan tenaga perlu juga menjadi

pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian (Moleong 2005:86).

Lokasi penelitian yang akan dipakai adalah Perumahan Bukit Bakung Indah
Bandar Lampung. Alasan memilih lokasi penelitian ini karena banyak dari
orangtua yang tinggal di komplek perumahan Bukit Bakung indah Bandar
Lampung merupakan orangtua pekerja yang menggunakan jasa pengasuh anak

(baby sitter).
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D. Penentuan Informan

Menurut Imam Suprayogo dab Tabroni (2003:163), dalam penelitian kualitatif
posisi narasumber sangat penting bukan sekedar memberi respon melainkan
pemilik informasi, karena itu disebut informan (orang yang memberikan
informasi, sumber data, dan sumber informasi) atau disebut juga subyek yang
diteliti karena itu ia bukan saja sebagai sumber data melainkan sebagai aktor atau
pelaku yang ikut menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian berdasarkan

informasi yang ia berikan.

Bisa saja seseorang informan menyembunyikan informasi penting yang dimiliki
atau dengan alasan tertentu tidak mau bekerjasama dengan peneliti. Peneliti dan
informan memiliki kedudukan yang sama, peneliti harus pandai menggali data
dengan cara membangun kepercayaan, keakraban, dan kerjasama dengan subyek

yang diteliti disamping tetap kritis dan analisis.

Agar memperoleh informasi yang lebih terbukti, terdapat beberapa kriteria yang

perlu dipertimbangkan diantaranya :

1. Subyek yang lama dan intensif dengan suatu kegiatan atau aktivitas yang
menjadi sasaran atau perhatian peneliti.

2. Subyek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau
kegiatan yang menjadi sasaran atau perhatian peneliti.

3. Subyek yang mempunyai cukup banyak informasi, banyak waktu, dan
kesempatan untuk dimintai keterangan.

4. Subyek yang berada atau tinggal pada sasaran yang mendapat perlakuan yang

mengetahui kejadian tersebut.
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Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik accident, dimana

pemilihan informan dipilih sesuai dengan keadaan (situasi) lapangan ketika

melakukan penelitian. Adapun kriteria dari informan yang ditunjuk atau dipilih

dalam penelitian ini yaitu :

1. Pengasuh anak (baby sitter) yang bekerja khusus untuk mengasuh anak yang
berusia 0-5 tahun.

2. Pengalaman lamanya menjadi pengasuh anak (baby sitter).

3. Orangtua anak yang merupakan wanita karir.

4. Orangtua yang tidak bekerja yaitu ibu rumah tangga.

Secara rinci, informan dalam penelitian ini adalah pengasuh anak (baby sitter)
yang bekerja di Perumahan Bukit Bakung Indah Bandar Lampung dan ibu yaitu
ibu pekerja dan tidak bekerjaakan tetapi tetap menggunakan jasa pengasuh anak
(baby sitter). Adapun yang menjadi bahan perbandingan adalah peranan pengasuh
anak (baby sitter) dalam mendidik, membimbing, mengasuh, mengawasi, dan
memberikan kasih sayang kepada anakyang ia asuh, dengan peranan ibu yang
bekerja dan ibu yang tidak bekerja dalam mendidik, membimbing, mengasuh,

mengawasi, dan memberikan kasih sayang kepada anak.

Karena pada dasarnya karakter (sifat dan sikap) anak dapat terbentuk dengan baik
tergantung dengan pola asuh yang diterima anak tersebut. Dengan kata lain,
apabila dasar-dasar kebajikan gagal ditanamkan pada anak diusia dini, maka anak

tersebut akan menjadi orang dewasa yang tidak memiliki nilai-nilai kebajikan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut :

1.

Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian, untuk
mendapatkan data atau gambaran yang jelas sehubungan dengan masalah
yang diteliti. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara
langsung pola pengasuhan orang tua atau pengasuh anak (baby sitter)

terhadap anak yang diasuh.

Tujuan ini dapat dilakukan dengan lancar karena lokasi penelitian merupakan
lokasi komplek yang mayoritas orang tuanya adalah pekerja serta peneliti
merupakan warga asli lokasi penelitian.

Wawancara Mendalam (Indepeth Interview)

Wawancara mendalam (/ndepeth Interview) adalah suatu percakapan yang
diarahkan pada suatu persoalan tertentu. Ini merupakan pertemuan dua orang
atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab yang bertemu
secara langsung saling berhadap-hadapan secara fisik, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Metode Wawancara
mendalam (Indepeth Interview) ini digunakan untuk mendapatkan
keterangan-keterangan  secara mendalam dari permasalahan yang

dikemukakan.

Dengan menggunakan metode wawancara mendalam (Indepeth Interview) ini
diharapkan akan memperoleh data primer yang berkaitan dengan penelitian

ini dan mendapat gambaran yang jelas guna mempermudah dan menganalisis
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data selanjutnya. Wawancara mendalam (/ndepeth Interview) ini dilakukan
dengan pedoman wawancara yang diajukan kepada informan yaitu pengasuh
anak (baby sitter) di Perumahan Bukit Bakung Indah Bandar Lampung,
adapun tujuan dari wawancara adalah mendapatkan jawaban yang lebih jelas,
tentang bagaimana peranan pengasuh anak (baby sitter) dalam pembentukan
sifat dan sikap anak yang diasuh.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan cara
atau berdasarkan catatan-catatan yang terdokumentasi (otentik) baik berupa
data statistik, arsip, gambar-gambar, buku-buku, kumpulan peraturan dan

perundangan-undangan.

Jenis Dan Sumber Data

Berdasarkan permasalahan yang ada beserta fokus penelitian diatas, maka yang

menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah pengasuh anak (baby sitter).

1.

Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian dilapangan.
Data primer diperoleh dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada sumber data. Data yang diperoleh merupakan hasil wawancara
berdasarkan pantauan melalui daftar pertanyaan yang dilakukan oleh peneliti
terhadap sumber data.

Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian merupakan data yang diperlukan dalam

rangka melengkapi informasi yang diperoleh dari sumber data primer. Data
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sekunder dapat berupa dokumen yaitu: Perda, SK Walikota, Perundang-

undangan dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.

G. Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian kualitatif terlebih dahulu melakukan pendataan
para informan, maksudnya agar peneliti, lebih dekat dan memahami tentang
kehidupan keluarga serta peran informan dan diharapkan informan merasa lebih
akrab lagi dengan peneliti sehingga dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan

peneliti secara lebih luas dan jelas pada saat wawancara.

Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan waktu karena untuk memperoleh data
yang lengkap, tidak secara langsung pada saat wawancara pertama kali. Peneliti
harus mendatangi rumah atau tempat bekerja informan selama beberapa kali serta
memperhatikan dan mengamati bagaimana peran informan dalam keluarga

tersebut.

Dalam penelitian ini antara peneliti dengan informan harus saling menumbuhkan
rasa kepercayaan agar informan dapat terbuka dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan. Tidak mudah mengamati peran orangtua dan pengasuh anak (baby
sitter) terhadap anak butuh waktu dan pendekatan yang intens antara peneliti

dengan pengasuh anak (baby sitter) atau orangtua serta anak yang diasuh.

H. Teknik Analisa Data

M. Nazir (1988:15) mengartikan analisa data sebagai kegiatan mengelompokan,
membuat suatu ukuran, mengangkat data sehingga mudah untuk dibaca. Analisa

data adalah proses mencari, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
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hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat

mudah dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik

analisa data yang digunakan adalah analisa kualitatif. Analisa kualitatif digunakan

untuk menjelaskan mendeskripsikan serta menafsirkan hasil penelitian dengan

susunan kata dan kalimat sebagai jawaban atas permasalahan yang diteliti.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam (/ndepeth Interview) diolah

dan dianalisa secara kualitatif, dengan proses reduksi dan interprestasi. Data yang

dikumpulkan ditulis dalam bentuk transkip kemudian dilakukan pengkategorian

dengan melakukan reduksi data yang terkait kemudian dilakukan interprestasi

yang mengarah pada fokus akan melakukan proses sebagai berikut :

1.

Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi dari data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasikan cara yang dipakai dalam reduksi data dapat melalui seleksi,
yang ketat melalui ringkasan atau uraian singkat menggolongkan kedalam
suatu pola yang lebih luas.

Display (Penyajian Data)

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan, adanya penarikan kesimpulan data dan

pengambilan tindakan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam
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(Indepeth Interview) terhadap masyarakat atau informan, kemudian
dikumpulkan untuk diambil kesimpulan-kesimpulan sehingga bisa dijadikan
dalam bentuk narasi deskriptif. Penyajian data yang lebih baik adalah
merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid untuk
melihat gambaran keseluruhan dari penelitian ini.

Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Penelitian berusaha untuk mencari benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi dan alur sebab akibat penelitian
berlangsung. Makna yang muncul dari data yang diuji kebenaran kekolom
dan kecocokannya yang merupakan validitasinya sehingga akan diperoleh

kesimpulan yang jelas kebenarannya dan kegunaannya.



